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BAB IV 

Penutup 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait dengan penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tokoh Anoman dalam wayang kulit Kyai Jimat gaya Pakualaman 

memiliki gaya tersendiri yang membedakan dengan wayang Anoman dalam gaya lain 

diluar gaya Pakualaman. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya penambahan atribut 

berupa keris pada tokoh Anoman gaya Pakualaman. Penambahan atribut keris ini 

bertujuan untuk lebih memanusiakan figur wayang Kyai Jimat gaya Pakualaman. Arti 

dari memanusiakan disini adalah menyamakan atribut wayang seperti busana orang-

orang atau sentana dalem pada masa itu yang menggunakan keris sebagai pelengkap 

busana yang dikenakan sehari-hari. Hal itu didasari dengan tujuan pembuatan wayang 

kulit Kyai Jimat yang bukan sebagai alat pertunjukan, namun lebih sebagai “jejimat” 

atau kelangenan. 

Pembeda antara tokoh Anoman gaya Pakualaman dengan gaya wayang 

Anoman di wilayah lain juga pada penambahan atribut berupa porong naga. Setelah 

penelitian dan pengamatan tokoh Anoman dari berbagai gaya seperti koleksi Keraton 

Yogyakarta, Keraton Surakarta, dan juga Pura Mangkunegaran, penambahan atribut 

berupa porong naga ini hanya dijumpai pada koleksi Pura Pakualaman saja yang 

menandakan bahwa porong tersebut termasuk ciri khas tokoh Anoman dalam wayang 
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kulit gaya Pakualaman. Pembuatan bentuk Anoman dengan tambahan atribut seperti 

keris dan juga porong pada wayang kulit gaya Pakualaman tentu tidak lepas dari teks 

manuskrip yang telah ada sebelumnya. Salah satu dugaan keterkaitan bentuk wayang 

Anoman dengan teks yaitu pada Serat Rama koleksi Pura Pakualaman. Pencarian 

makna terkait atribut porong naga tersebut mengalami sedikit kendala seperti kondisi 

Serat Rama koleksi Pura Pakualaman sebagai salah satu sumber informasi dari 

manuskrip sudah hancur dan tidak dapat diakses untuk diteliti lebih lanjut.  

Kesimpulan penelitian ini, bahwa porong naga pada tokoh Anoman dalam 

wayang kulit gaya Pakualaman adalah penanda atau simbol sebagai salah satu dari 

kadang Bayu. Hal ini diperkuat dengan adanya tokoh Batara Bayu pada koleksi Pura 

Pakualaman yang juga memakai porong naga. Wujud porong naga pada tokoh 

Anoman mempunyai bentuk yang hampir sama dengan porong naga pada tokoh Batara 

Bayu dan juga Werkudara, yang mana ketiga wayang tersebut dibuat pada era yang 

sama yaitu pada era Paku Alam II, selain itu mengingat juga bahwa Pura Pakualaman 

termasuk wilayah merdeka yang mana mempunyai hak untuk membuat ciri khas 

kebudayaannya sendiri.  

4.2 Saran 

Legitimasi porong sebagai penanda kadang Bayu baru sampai pada Anoman. 

Pembahasan pada penelitian ini tidak sampai pada pembahasan tentang kadang Bayu. 

Maka dari itu untuk membahas secara khusus tentang kadang Bayu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut. 
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